
48 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian merupakan salah satu bagian yang sangat penting 

untuk melakukan penelitian, berfungsi menggambarkan cara atau kerangka 

berpikir yang digunakan untuk membahas masalah pengaruh supervisi akademik 

dan disiplin guru terhadap kinerja guru. Pada bagian metode penelitian ini  akan 

diuraikan mengenai rancangan penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel penelitian, definisi konsep dan definisi operasional variabel 

penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan teknik 

analisis data penelitian. 

A. Rancangan Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyusun rancangan 

penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana 

dan seberapa besar pengaruh supervisi akademik dan disiplin  guru terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur, dengan demikian 

maka rancangan penelitian ini termasuk penelitian bersifat kuantitatif dengan 

uji regresi, karena peneliti ingin mengetahui tingkat pengaruh antara variabel  

yang berbeda dalam satu populasi. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009:  7)  

“Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu konkrit/objektif, terukur, rasional dan sistematis”.   

`Pada penelitian ini juga digunakan rancangan non eksperimen atau ex 

post facto, karena dalam penelitian ini tidak digunakan perlakuan terhadap 

variabel penelitian melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah 

dilakukan oleh subjek penelitian. Menurut Azwar (2009: 9) Ex post facto artinya 

merupakan pencarian empirik yang sistematis di mana peneliti tidak dapat 

mengontrol langsung variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi atau 

menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi hanya menggali fakta-fakta, dengan 

menggunakan kuisioner yang berisi sejumlah pernyataan maupun pertanyaan 

yang merefleksikan persepsi mereka terhadap pengaruh supervisi akademik dan 

disiplin guru terhadap kinerja  guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur. 
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B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Penelitian ini yang menjadi populasi  adalah guru-guru SMK Negeri 

se-Kabupaten Lampung Timur,  merupakan sekumpulan subyek yang 

diamati, dan ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya sekedar jumlah 

yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu, seperti yang 

disampaikan oleh Sugiyono (2015: 61) bahwa “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan  observasi data Dapodik SMK Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur diperoleh data  guru berjumlah 373 orang yang akan 

menjadi populasi pada penelitian ini. Adapun sebarannya seperti pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 2. Sebaran Guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur  

No Nama Sekolah  
Jumlah 

Guru 
PNS Honor 

1 SMK  Negeri 1 Sukadana 52 34 18 

2 SMK  Negeri 1 Way Bungur 42 22 20 

3 SMK  Negeri 1 Marga Sekampung 24 7 17 

4 SMK  Negeri  1 Raman Utara 41 16 25 

5 SMK  Negeri 1 Pekalongan 45 23 22 

6 SMK  Negeri 1 Bumi Agung 28 4 24 

7 SMK  Negeri 1 Gunung Pelindung 21 3 18 

8 SMK Negeri 1 Braja Selebah 24 9 15 

9 SMK Negeri 1 Labuhan Maringgai 39 5 34 

10 SMK Negeri 1 Sekampung 38 4 34 

11 SMK Negeri 1 Purbolinggo 19 0 19 

Jumlah 373 127 246 

Sumber Data : MKKS SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur 2021 

Dari tabel 2 di atas, seluruh guru SMK Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun honor berjumlah 

373 guru, tentu saja dalam penelitian ini tidak seluruhnya anggota populasi 

diteliti, namun diambil sebagian sebagai sampel penelitian. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang miliki oleh 

populasi. Menurut Arikunto (2010: 174), bahwa jika kita hanya ingin 

meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut penelitian 

sampel. Menurut  Arikunto (2010: 109) “Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 81) 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Jadi sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti, dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan 

adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku 

bagi populasi.  

Adapun untuk menentukan besaran sampel digunakan rumus 

Slovin, yang disadur oleh Sujarwanta (2015: 28) dengan nilai kritis 10%, 

sebagai berikut :  

 

 

Dimana :n  = total sampel  

  N  = total populasi  

 e = nilai kritis (batas ketelitian), penelitian ini mengambil 

kesalahan (e = 10 % atau 0,1 ). 

Berdasarkan  rumus slovin maka jumlah sampel dapat ditentukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Diketahui N = 373 guru,  e = 0.1 maka: 
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Adapun sebaran sampel seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3. Sebaran Guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur 

sebagai sampel penelitian 

No Nama Sekolah Populasi Proporsi Sampel 

1 SMK  Negeri  1 Sukadana 52 
  

   
      11 

2 SMK  Negeri 1 Way Bungur 42 
  

   
      9 

3 SMK  Negeri 1 Marga Sekampung 24 
  

    
      5 

4 SMK  Negeri 1 Raman Utara 41 
  

   
      9 

5 SMK  Negeri 1 Pekalongan 45 
  

   
      10 

6 SMK  Negeri  1 Bumi Agung 28 
  

   
      6 

7 SMK  Negeri 1 Gunung Pelindung 21 
  

   
      4 

8 SMK Negeri 1 Braja Selebah 24 
  

   
      5 

9 SMK Negeri 1 Labuhan Maringgai 39 
  

   
      8 

10 SMK Negeri 1 Sekampung 38 
  

   
      8 

11 SMK Negeri 1 Purbolinggo 19 
  

   
      4 

Jumlah Total 373  79 

Sumber Data : Sebaran data anggota populasi diolah dari tabel 2  

Berdasarkan  perhitungan pada tabel 3 di atas, maka diperoleh 

sampel 79 guru dari populasi 373 guru. Adapun sampel untuk uji coba 

angket/kuesioner diambil dari anggota populasi diluar sampel yang telah 

ditetapkan. Sampel try out (uji coba) akan diujikan kepada 20 guru di luar 

sampel. 

3. Teknik Sampling Penelitian 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 373 guru dari 11 SMK 

Negeri se-Kabupaten Lampung Timur. Melihat banyaknya populasi maka 

teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Cluster Sampling (Area Sampling). Sebagaimana telah dijelaskan oleh 

Sugiyono (2015: 65) bahwa “Teknik sampling daerah digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel, bila obyek yang akan diteliti atau sumber 

data sangat luas”.  
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Dari perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin di atas 

diperoleh sampel sebanyak 79 guru. Kemudian pengambilan sampel 

diambil secara random dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

a. Anggota populasi dari setiap sekolah ditulis namanya di kertas 

ukuran 3x5 cm untuk dilakukan undian dengan pengambilan acak. 

b. Menggulung kertas yang telah ditulis nama-nama anggota populasi, 

kemudian dimasukkan ke dalam wadah tertutup dengan ujung wadah 

tertutup tersebut diberi lubang sebesar ukuran gulungan kertas. 

c. Gulungan kertas yang telah berisi nama-nama anggota populasi 

tersebut dikocok  dan dikeluarkan satu persatu sejumlah sampel yang 

telah ditetapkan(lihat tabel 3).. 

d. Anggota populasi tiap-tiap sekolah yang keluar sebagai sampel ditulis 

di daftar sampel penelitian. 

 
C. Variabel, Definisi Konsep dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh supervisi 

akademik dan disiplin guru terhadap kinerja guru pada SMK Negeri 

Lampung Timur. Variabel adalah obyek penelitian yang membahas 

kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

menghindari perbedaan pemahaman maka perlu adanya 

operasionalisasi terhadap konsep yang akan dibahas yang berhubungan 

dengan permasalahan  yang akan diteliti. Dalam penelitian ini supervisi 

akademik dan disiplin guru merupakan variabel bebas, sedangkan 

kinerja guru merupakan variabel terikat. 

 
2. Definisi Konsep dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a) Definisi Konsep Variabel Penelitian 

1) Supervisi Akademik 

Supervisi akademik adalah suatu `kegiatan yang dilakukan 

oleh seorang supervisor/kepala sekolah untuk  membantu guru 

dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran, dengan  

indikator: 1) memantau, 2) menilai, dan 3) membimbing guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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2) Disiplin Guru 

Disiplin guru adalah kesanggupan guru untuk mentaati 

kewajiban yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 

dan/atau peraturan kedinasan dan kaedah kerja dengan penuh 

kesadaran, tanggung jawab, dan selalu berintropeksi diri, dengan 

indikator:  1) pengendalian perilaku, 2) mengikuti norma, 3) taat 

terhadap peraturan, 4) patuh terhadap ketentuan, 5) kesediaan 

melakukan pekerjaan, 6) tanggung jawab melakukan tugas, dan 7) 

kesadaran atas tugas. 

 
3) Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya di sekolah serta mengambarkan adanya 

suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama 

melakukan aktivitas pembelajaran, dengan indikator: 1) 

kemampuan menyusun rencana pembelajaran, 2) kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, 3) kemampuan mengadakan 

hubungan interpersonal, 4) kemampuan melaksanakan assesment 

hasil belajar, dan 5) kemampuan melaksanakan remedial. 

 
b) Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1) Supervisi Akademik 

Supervisi akademik adalah skor total jawaban benar 

responden (guru) setelah menjawab kuisioner yang mengukur 

kegiatan supervisor/kepala sekolah mencakup indikator: 1) 

memantau, 2) menilai, dan 3) membimbing guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 
2) Disiplin Guru 

Disiplin guru adalah  skor total jawaban benar responden 

(guru) setelah menjawab kuisioner yang mengukur sikap disiplin 

guru dengan indikator: 1) pengendalian perilaku, 2) mengikuti 

norma, 3) taat terhadap peraturan, 4) patuh terhadap ketentuan, 5) 

kesediaan melakukan pekerjaan, 6) tanggung jawab melakukan 

tugas, dan 7) kesadaran atas tugas. 
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3) Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah  skor total jawaban benar responden 

(guru) setelah menjawab kuisioner yang mengukur kinerja guru 

mencakup indikator: 1) kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, 2) kemampuan melaksanakan pembelajaran, 3) 

kemampuan mengadakan hubungan interpersonal, 4) kemampuan 

melaksanakan assesment hasil belajar, dan 5) kemampuan 

melaksanakan remedial. 

 
D. Instrumen Penelitian 

1. Bentuk Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan 

data merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, dan menyelidiki suatu masalah.Instrumen 

penelitian dapat diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis 

serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji 

suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian 

bisa disebut instrumen penelitian. Menurut  Arikunto (2010: 134), 

“instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang  dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 

tersebut   menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. Begitu pula 

menurut Hadjar (1996: 160) bahwa “instrumen merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 

karakteristik variabel secara objektif”.  Instrumen pengumpul data menurut 

Suryabrata (2008: 52) adalah “alat yang digunakan untuk merekam-pada 

umumnya secara kuantitatif, keadaan dan aktivitas atribut-atribut  

psikologis, untuk atribut kognitif perangsangnya adalah pertanyaan 

sedangkan untuk atribut non-kognitif perangsangnya adalah  pernyataan”.  

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel  yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen skala Likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 
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atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini 

skala Likert akan dijadikan instrumen untuk menggali tentang supervisi 

akademik, disiplin guru dan kinerja guru di SMK Negeri se-Lampung 

Timur. Instrumen akan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator 

tentang supervisi akademik, disiplin guru dan kinerja guru yang diungkap  

melalui daftar pertanyaan yang mengarah kepada supervisi akademik, 

disiplin guru  dan kinerja guru. Dari hasil jawaban akan diberikan skor 

antara 1 sampai dengan 5. 

Bentuk instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner yang disebar ke responden melalui aplikasi 

Google Form. Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan instrumen 

yang valid dan reliabel yaitu sebagai berikut: 

a. Menjabarkan tiap-tiap variabel menjadi indikator, dan kisi-kisi soal. 

b. Menyusun  pernyataan yang sesuai dengan kisi-kisi X1, X2,  dan Y. 

c. Melengkapi setiap instrumen dengan petunjuk yang jelas 

d. Menguji kepada responden. 

e. Pekerjaan responden diperiksa dengan cermat, andaikan ada yang 

kurang lengkap responden diminta untuk melengkapinya. 

f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas data dan memilih yang valid dan 

variabel untuk mengumpulkan data penelitian. 

g. Menentukan kisi-kisi instrumen. 

 
2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Dalam menyusun angket peneliti menggunakan acuan dalam 

bentuk kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 

Tabel 4. Kisi-kisi Variabel Supervisi Akademik 

No Indikator Prediktor 
Rencana 

item 

No Jml 

1. Memantau 

1.1   Perangkat pembelajaran guru 
1.2   Aktivitas guru  
1.3   Kehadiran guru 
1.4   Aktivitas belajar peserta didik 

1 
2 
3 
4 
 

4 
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No Indikator Prediktor 
Rencana 

item 

No Jml 

2. Menilai 

2.1  Perangkat pembelajaran 
2.2  Kehadiran guru di kelas 
2.3  Keterampilan guru menyajikan 

pembelajaran 
2.4  Keterampilan guru menggunakan 

strategi/teknik/metode pembelajaran 
2.5  Keterampilan  guru menggunakan 

media/ TIK 
2.6  Keterampilan guru mengelola kelas 
2.7  Keterampilan guru mengevaluasi 

hasil pembelajaran 

5 
6 
 

7 
 

8 
 

9 
10 

 
11 

 
7 

3. Membimbing 

3.1  Menyusun silabus  
3.2  Menyusun RPP 
3.3 Pembelajaran di kelas, laboratorium 

atau lapangan/luar kelas 
3.4  Strategi/teknik/metode pembelajaran 
3.5 Mengelola, merawat, dan   , 

mengembangkan media/TIK 
3.6  Mengelola kelas 
3.7  Mengevaluasi hasil pembelajaran 
3.8  Mengevaluasi kurikulum 
3.9  Kesadaran kerja 
3.10 Evaluasi diri sendiri 
3.11 Kerjasama dengan kelompok. 
3.12 In-service program 

12 
13 

 
14 
15 

 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 

12 

Jumlah   23 23 

 

Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa variabel kepala sekolah 

dalam melaksanakan supervisi mengandung tiga indikator yaitu: 1) 

memantau, 2) menilai, dan 3) membimbing.  

Berdasarkan kisi-kisi instrumen variabel supervisi akademik pada 

tabel 4, maka dapat dihitung skor bergerak sebagai berikut : 

Jumlah skor terendah = skor terendah x jml butir instrumen x jml sampel 

= 1 x 23 x 71  

= 1.633  

 Jumlah skor tertinggi = skor tertinggi x jml butir instrumen x jml sampel 

    = 5 x 23 x 71 

    = 8.165 
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Tabel 5. Kisi-kisi Disiplin Guru 

No Indikator Prediktor 
Rencana 

item 

No Jml 

1. 
Pengendalian 
perilaku 

1.1  Menaati tata tertib sekolah 
1.2  Kerjasama dalam kelompok 
1.3  Membina hubungan antar pribadi 
1.4  Introspeksi diri 

1 
2 
3 
4 

4 

2. 
Mengikuti 
Norma 

1.1. Kesopanan 
1.2. Agama 
1.3. Hukum 
1.4. Kesusilaan 

5 
6 
7 
8 

4 

3. 
Taat terhadap 
aturan 

3.1. Menyusun perangkat pembe- 
       lajaran sesuai kurikulum berlaku. 
3.2. mengenakan seragam  
3.3. Tepat waktu saat KBM 
3.4. Izin bila tidak hadir 

9 
 

10 
11 
12 

4 

4. 
Patuh terhadap 
ketentuan 

4.1. Bekerja sesuai tugas pokok dan 
fungsi 

4.2. Jadwal pembelajaran 
4.3. Jam wajib minimal  
4,4  Bekerja sesuai prosedur 
4.5. Hormat tehadap kewenangan 

 
13 
14 
15 
16 
17 

5 

5. 
Kesediaan 
melakukan 
pekerjaan 

 5.1. Membuat rencana pembelajaran  
5.2. Melaksanakan pembelajaran 

sesuai jam mengajar 
5.3. Bekerja memenuhi standar 

pelayanan minimal 
5.4. Menanamkan kerjasama 
5.5. Kebutuhan untuk berorganisasi 
5.6. Produktivitas kinerja. 

18 
 

19 
 

20 
21 
22 
23 

6 

6. 
Tanggung jawab 
melaksanakan 
tugas 

6.1. Melaksanakan pembelajaran 
6.2. Bertanggung jawab ke siswa 
6.3. Bertanggung jawab ke kepala 

sekolah. 
6.4  Bertanggung jawab kepada 

masyarakat 

24 
25 

 
26 

 
27 

4 

7. 
Kesadaran atas 
tugas 

7..1 Bertugas sepenuh hati 
7.2  Bangga terhadap profesi guru 
7.3  Memiliki loyalitas tinggi 

28 
29 
30 

3 

Jumlah  30 30 

 

Pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa disiplin guru mempunyai 

indikator antara lain: 1) pengendalian perilaku, 2) mengikuti norma, 3) taat 

terhadap aturan, 4) patuh terhadap ketentuan, 5) kesediaan melakukan 

pekerjaan, 6) tanggung jawab melaksanakan tugas, dan 7) kesadaran 

atas tugas. Dari indikator tersebut peneliti akan mengembangkan menjadi 

pertanyaan-pertanyaan/aspek-aspek yang akan diukur melalui bentuk 

angket pertanyaan kepada responden.  
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Berdasarkan kisi-kisi instrumen variabel disiplin guru pada tabel 6, 

maka dapat dihitung skor bergerak sebagai berikut : 

Jumlah skor terendah =  1 x 30 x 71  

= 2.130 

 Jumlah skor tertinggi =  5 x 30 x 71 

    = 10.650 

Tabel 6. Kisi-kisi Variabel Kinerja Guru 

No Indikator Prediktor 

Rencana  
Item 

No Jml 

1. 
Menyusun 
rencana 
pembelajaran 

1.1. Menyusun silabus  
1.2. Menyusun RPP 
1.3. Menganalisis pekan efektif 
1.4. Membuat program tahunan dan 

program semester  
1.5. Menentukan KKM 
1.6. Membuat instrumen penilaian 
1.7. Membuat program remedial 
1.8. Membuat daftar hadir 
1.9. Membuat jurnal pembelajaran 
1.10. Membuat catatan kemajuan belajar  
1.11. Mengembangkan silabus dan RPP 

1 
2 
3 
 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 

11 

2. 
Melaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran 

2.1. Melaksanakan KBM tepat waktu 
2.2. Memulai dan mengakhiri 

pembelajaran 
2.3. Mengelola kelas 
2.4. Pembelajaran sesuai kompetensi 

dasar 
2.5. Penggunaan media/TIK  
2.6. Penggunaan strategi/teknik/metode 

pembelajaran 

12 
13 

 
14 
15 

 
16 

 
17 

6 

3. 
Melaksanakan 
hubungan 
interpersonal 

3.1. Komunikasi efektif  
3.2  Pemanfaatan media/TIK untuk 

komunikasi 
3.3  Sikap empatik 
3.4. Umpan Balik (feedback) 

18 
 

19 
20 
21 

4 

4. 
Melaksanakan 
assesment  
hasil belajar 

4.1  Penilaian sesuai instrumen  
4.2  Menganalisis hasil penilaian 
4.3  obyektif dan akuntabel 

22 
23 
24 

3 

5 
Melaksanakan  
remedial 

5.1. Bimbingan khusus 
5.2. Penyederhanaan materi remedial 
5.3. Penyederhanaan penyajian materi 
5.4  Penyerderhanaan soal 

25 
26 
27 
28 

4 

Jumlah  28 28 

 

Pada tabel 6 di atas memberikan suatu gambaran bahwa kinerja 

guru merupakan seperangkat sikap atau pandangan mendasar yang 

dipegang sekolompok manusia untuk menilai bekerja suatu hal yang 

positif sehingga mempengaruhi kinerjanya dengan indikator: 1) 
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kemampuan menyusun rencana pembelajaran, 2) kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, 3) kemampuan mengadakan hubungan 

interpersonal, 4) kemampuan melaksanakan assesment hasil belajar, 5) 

kemampuan melaksanakan remedial.  

Berdasarkan kisi-kisi instrumen variabel kinerja guru pada tabel 5, 

maka dapat dihitung skor bergerak sebagai berikut : 

Jumlah skor terendah =  1 x 28 x 71  

=  1.988 

 Jumlah skor tertinggi   =  5 x 28 x 71 

      =  9.940 

 
2 Alternatif dan Skoring 

Alternatif yang digunakan dalam skala pengukuran ini yaitu skala 

Likert, sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2009: 93) “jawaban setiap 

item yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata kata antara lain: a) selalu, 

b) sering, c) kadang-kadang, d) pernah,  e) tidak pernah”. Adapun untuk 

keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti 

tabel berikut : 

Tabel 7. Alternatif Setiap Butir Supervisi Akademik, Disiplin Guru dan 

Kinerja Guru 

No Alternatif Skor Butir Positif Skor Butir Negatif 

1 Selalu (SL) 5 1 

2 Sering (S) 4 2 

3 Kadang-kadang (KK) 3 3 

4 Pernah (P) 2 4 

5 Tidak pernah (TP) 1 5 

 
Berdasarkan alternatif jawaban tersebut, selanjutnya diberikan 

penjelasan sebagai dasar untuk menentukan skor setiap alternatif. Adapun 

penjelasan setiap alternatif adalah sebagai berikut: 

a. SL = Selalu.  

Setiap ada kesempatan responden dipastikan terlibat melakukan 

sesuatu. Kelompok responden ini diberi skor 5 untuk setiap pernyataan 

positif, dan skor 1 untuk pernyataan negatif. 
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b. SR = Sering 

Setiap responden ada kesempatan untuk melakukan sesuatu, ada 

sebagian yang tidak dikerjakan. Kelompok responden ini diberi skor 4 

untuk setiap pernyataan positif, dan skor 2 untuk pernyataan negatif. 

c. KK = Kadang-kadang  

Setiap responden ada kesempatan melakukan sesuatu, ada kalanya 

dikerjakan dengan baik, ada kalanya tidak. Kelompok responden ini 

diberi skor 3 untuk setiap pernyataan positif, dan skor 3 untuk 

pernyataan negatif. 

d. P = Pernah  

Setiap responden ada kesempatan untuk melakukan sesuatu, hanya 

sebagian kecil yang dilakukan. Kelompok responden ini diberi skor 2 

untuk setiap pernyataan positif, dan skor 4 untuk pernyataan negatif. 

e. TP = Tidak Pernah  

Setiap responden ada kesempatan melakukan sesuatu, mutlak tidak 

dilaksanakan. Kelompok responden ini diberi skor 1 untuk setiap 

pernyataan positif, dan skor 5 untuk pernyataan negatif. Secara teoritik 

total skor minimal pada setiap variabel diperoleh dari  jumlah item 

pernyataan dikali skor minimum per item. Sedangkan secara teoritik 

skor maksimal diperoleh dari jumlah item  dikali perolehan skor 

maksimum tiap item yaitu 5. 

 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji  Validitas Instrumen Penelitian  

Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas 

merupakan uji untuk mengukur sejauh mana suatu alat pengukur 

mampu mengukur apa yang akan diukur. Sedangkan suatu instrumen 

dikatakan valid jika mempunyai validitas yang tinggi, begitu 

sebaliknya, jika instrumen dikatakan tidak valid jika memiliki validitas 

yang rendah. Jadi validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan/kesahihan suatu instrumen. 

Tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data 

yang terkumpul dan tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variabel yang dimaksud. Validasi butir tes menurut Sujarwanta (2015: 

54) yaitu “untuk mengetahui valid tidaknya butir tes dihitung dengan 
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rumus korelasi”. Adapun hasil uji validitas setiap variabel penelitian 

diolah menggunakan program SPSS Versi 24.00. Instrumen tersebut 

diujicobakan terhadap 20 responden di luar sampel. Dari hasil hitung 

setiap butir soal selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai rtabel untuk 

tingkat signifikansi 5%. Setelah dikonsultasikan dengan tabel maka N 

= 20 didapat rtabel = 0,444, “Dikatakan valid apabila harga rhitung > rtabel 

dan nilai signifikansinya < 0,05”.  

b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen/alat 

ukur penelitian, yang digunakan untuk melihat konsistensi dalam 

mengukur gejala yang sama. Butir pernyataan yang sudah dinyatakan  

valid dapat ditentukan reliabilitasnya. Teknik uji reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Alpha Cronbach. 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 

data. Dalam pandangan positivistik (kuantitatif) menurut Sugiyono 

(2009: 268) “Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau 

peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama”. 

Pengolahan data untuk uji reliabilitas dengan ketentuan pada tabel 

berikut : 

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas Tes 

Angka Korelasi Makna 

0,00   -  0,199 Sangat rendah 

0,20  -   0,399 Rendah 

0,40  -   0,599 Sedang 

0,60  -  0,799 Kuat/tinggi 

0,80  -  1,000 Sangat kuat 

Sumber Data : Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D,  

Sugiono, (2009: 184)) 

Dengan demikian dapat diketahui tingkat reliabilitas angket,  

berdasarkan besaran koefisien reliabilitas yang diperoleh dari 

penelitian maka hasil perhitungan berkisar mendekati harga 1 berarti 

data penelitian sebagai hasil pengukuran adalah semakin reliabel.  

E. Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam  penelitian 

karena mempunyai tujuan yaitu mendapatkan data. Adapun sumber data 
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dapat dikumpulkan dengan menggunakan sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data sedangkan  sumber sekunder yaitu merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.  Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi/Pengamatan 

Dalam pengambilan data ini peneliti terlibat langsung, yaitu 

mengamati obyek yang diperlukan sebagai data pendukung. Seperti yang 

disampaikan oleh Sugiyono (2009: 229) bahwa “observasi terdiri dari tiga 

komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas)”. 

Adapun data yang diungkap dalam penelitian ini antara lain keadaan 

guru, sapras, tata tertib, perangkat pembelajaran, absen kehadiran dan 

lain sebagainya. 

2. Wawancara/Interview 

Wawancara digunakan untuk memberi penjelasan cara-cara 

mengisi kuesioner dan data pendukung lainnya, yang berhubungan 

dengan apa yang akan diteliti, karena melalui wawancara diperoleh data 

dan fakta yang diungkap oleh responden. Menurut Sugiyono (2009: 231) 

bahwa “Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. Teknik ini berdasarkan  

tentang pengetahuan dan keyakinan pribadi. 

3. Kuesioner/Angket 

Menurut Sugiyono (2009: 142), “Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab”. 

Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang efektif 

sehingga  peneliti  mendapatkan data tentang pengaruh supervisi 

akademik, disiplin guru dan kinerja guru SMK Negeri  se-Kabupaten 

Lampung Timur. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup 

atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos atau internet. Adapun dalam peneilitian ini bentuk 

kuesioner/angket disusun dengan memberi Checklist (√) pada kolom 

pilihan yang tersedia.  
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F. Teknik Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memperkuat argumentasi dan 

logika untuk menjawab dan mengimplementasikan dugaan yang akan 

diuraikan dalam menganalisis, berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan dari angket yang telah diisi oleh responden (guru). 

Analisis data secara deskriptif dilakukan dengan langkah-langkah 

kerja sebagai berikut:  

a. Melakukan editing data, yaitu memeriksa  hasil pengukuran dan 

kelengkapan pengisian atas jawaban responden. 

b. Melakukan pengkodean (coding) terhadap data yang sudah diedit 

yaitu: pemberian tanda/kode pada data sesuai dengan kategorinya. 

c. Melakukan penyekoran (skoring) yakni pemberian bobot dari jawaban 

kuisioner dalam bentuk angka berdasarkan skala yang digunakan. 

d. Membuat tabulasi data, yaitu penyusunan dan pengelompokan data 

secara teliti dan teratur, kemudian dihitung dan dijumlahkan masing-

masing kategori dan disusun dalam tabel. 

e. Melakukan analisis data  

f. Mentabulasi jawaban responden pada tabel persiapan yang sesuai 

dengan indikator masing-masing variabel. 

g. Menghitung frekuensi jawaban 

h. Menghitung skor rata-rata dengan memberi bobot data alternatif 

jawaban, kemudian skor rata-rata dihitung dengan formula : 

    
   

 
 

Keterangan : 

X = Skor rata-rata 

F = frekuensi 

x = skor 

N = jumlah responden 

i. Untuk menghitung Tingkat Pencapaian Responden (TCR) masing-

masing sub variabel, dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Masing-masing variabel dimana pengumpulannya dengan 

menggunakan angket dapat diketahui apabila setiap indikator dari data 

yang dikumpulkan terlebih dahulu diklasifikasikan dan diberi skor yaitu 

a. Jika memilih jawaban Selalu (SL) diberi skor 5 

b. Jika memilih jawaban Sering (SR) diberi skor 4  

c. Jika memilih jawaban Kadang - Kadang (KD) diberi skor 3  

d. Jika memilih jawaban Pernah (P) diberi skor 2  

e. Jika memilih jawaban Tidak Pernah (TP) diberi skor 1  

Karena skor tertinggi masing-masing item adalah 5 dan skor 

terendahnya 1, untuk menentukan kategori Deskriptif Persentase (DP) 

yang diperoleh, maka dibuat tabel kategori yang disusun dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

a. Persentase maksimal  
 

 
       = 100% 

b. Persentase minimal  
 

 
       = 20% 

c. Rentang Persentase           = 80% 

d. Interval Persentase  
   

 
   = 16% 

e. Menetapkan jenjang kriteria 

Dengan interval kelas persentase 16% dan persentase minimal 20%, 

maka susunan tabel kriteria masing-masing variabel adalah sebagai berikut. 

Tabel 9. Kriteria Persentase Variabel Supervisi Akademik, Disiplin Guru dan 

Kinerja Guru. 

No Interval Persentase Kriteria 

1.  84% < % ≤ 100% Sangat Baik 

2.  68% < % ≤ 84% Baik 

3.  52% < % ≤ 68% Cukup Baik 

4.  36% < % ≤ 52% Kurang Baik 

5.  20% < % ≤ 36% Tidak Baik 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis inferensial adalah analisis yang dilakukan berdasarkan data 

deskriptif kemudian dianalisis secara statistik, yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dan berganda. 

Analisis ini memerlukan beberapa asumsi antara lain data yang dianalisis 

harus  berdistribusi normal, homogen, dan linier. hal tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang telah terkumpul distribusinya normal skor awal dan akhir dari 

sebuah sampel dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov 

sebelum dianalisis. Maksudnya untuk mengetahui apakah pemakaian 

teknik analisis regresi dan korelasi cocok untuk penelitian ini, yaitu 

dengan menggunakan program SPSS 24,00 For Windows. Dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas, jika probabilitas > 

0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya. 

 
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebelum analisis dilakukan, 

gunanya untuk memperoleh variasi yang homogen atau tidak. 

Pengujian ini menggunakan analisis Levene test Based on Mean 

dengan bantuan program SPSS 24,00 For Windows. Bila nilai 

signifikannya atau nilai probability p > 0,05 maka dikatakan bahwa data 

berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varian yang sama, 

begitu pula sebaliknya. 

 
c. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah untuk mengetahui pengaruh/linier tidaknya 

suatu data hasil penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas 

akan menentukan teknik analisis regresi yang akan digunakan. Jika 

hasil uji linieritas  data yang linier maka digunakan analisis regresi 

linier, dan sebaliknya jika hasil uji linieritas adalah data yang tidak linier 

maka analisis regresi yang digunakan non-linier. Pengujian ini 

menggunakan Test for Linearity dengan bantuan program SPSS 24,00 

For Windows, pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi > 0,05.  

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini memperhitungkan korelasi 

antara variabel bebas yaitu variabel supervisi akademik dan disiplin guru 

dengan variabel terikatnya yaitu kinerja guru. Untuk menguji hipotesis 

dilakukan teknik analisis dengan bantuan program SPSS versi 24.00. 
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a. Analisis Regresi Sederhana 

Dalam analisis ini digunakan regresi yaitu analisis yang mencari 

besarnya pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel 

terikat (dependen) dengan tujuan untuk memprediksi mengenai nilai 

variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Analisis regresi dalam 

penelitian ini menggunakan rumus persamaan: 

Ŷ = a + bx 

Ŷ =Variabel dependen 

a = Konstanta 

b = Koefisien variabel independen 

x = Variabel independen 

b. Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama(simultan) terhadap variabel terikatnya digunakan rumus analisis 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

dimana: 

Ŷ  =   Dependent variabel 

X1, X2  =  Independent variabel 

a  =  Konstanta regresi 

b1, b2,   =  Koefisien regresi 

c. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi 

yang menyatakan besarnya presentase perubahan Y yang bisa 

diterangkan oleh X melalui hubungan Y dan X.  Rumus yang 

digunakan untuk mencari nilai koefisien determinasi = r2 x 100%. 

Karena sudah diketahui bahwa  0 ≤ r2 ≤ 1, maka koefisien determinasi 

tidak pernah negatif dan paling besar  sama dengan 1. Dalam 

penggunaannya koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk 

persen (%). 
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d. Uji Keberartian Persamaan Regresi (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan baik 

secara sendiri-sendiri(partial) maupun secara bersama-sama(simultan) 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-

langkah pengujian berdasarkan perhitungan yang dilakukan  dengan 

bantuan SPSS versi 24.00  dapat dilakukan uji F dengan ketentuan 

bahwa: 

1) Jika nilai sig < 0,05, atau Fhitung> Ftabel  maka pengaruh variabel X 

signifikan terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai sig > 0,05, atau Fhitung< Ftabel  maka tidak terdapat 

pengaruh signifikan variabel X terhadap variabel Y. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Ftabel = F (k; n-k) 

K = jumlah variabel independent 

N = jumlah responden 

Maka, 

Ftabel  = F (2 ; 79-2) 

Ftabel  = F (2 ; 77) 

Ftabel =3,09 

 
e. Hipotesis Statistik 

Dalam analisis ini pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, diujikan sebagai berikut : 

1) Hipotesis 1 

Ho :  x1.y ≤ 0  : Tidak ada pengaruh positif supervisi akademik 

terhadap kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten 

Lampung Timur 

 

H1 :   x1.y > 0   : Ada pengaruh positif supervisi akademik terhadap 

kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur 

2) Hipotesis 2   

Ho:  x2.y ≤ 0 : Tidak ada pengaruh positif disiplin guru terhadap 

kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur 
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H1:  x2.y > 0: Ada pengaruh positif disiplin guru terhadap kinerja 

guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur 

3) Hipotesis 3 

H0 :  y1.2 ≤ 0   :Tidak ada pengaruh positif antara supervisi akademik 

dan disiplin guru secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur. 

H1 :   y1.2 > 0     : Ada pengaruh positif antara supervisi akademik 

dan disiplin guru secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung 

Timur. 

Keterangan: 

 x1.y  =   koefisien pengaruh  X1terhadap Y 

 x2.y  =   koefisien pengaruh X2  terhadap Y 

      = koefisien pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama 

terhadap  Y. 

 




